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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Penerbitan buku sebagai salah satu usaha untuk memperluas
cakrawala budaya merupakan usaha patut dihargai. Pengenalan
berbagai aspek kebudayaan dari berbagai daerah di Indonesia
diharapkan dapat mengikis etnosentrisme yang sempit di dalam
masyarakat kita yang majemuk. Oleh karena itu, kami gembira
menyambut terbitnya buku merupakan hasil dari Bagian Proyek
Pengkajian dan Pembinaan Kebudayaan Masa Kini,
Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan.

Penerbitan buku ini kami harap akan meningkatkan
pengetahuan masyarakat mengenai aneka ragam kebudayaan di
Indonesia. Upaya ini menimbulkan kesaling kenalan dan dengan
demikian diharapkan tercapai pula tujuan pembinaan dan
pengembangan kebudayaan nasional kita.

Berkat adanya kerjasama yang baik antara penulis dengan
para pengurus Proyek, akhirnya buku ini dapat diselesaikan. Buku
ini belum merupakan suatu hasil penelitian yang mendalam
sehingga di dalamnya masih mungkin terdapat kekurangan dan
kelemahan, yang diharapkan akan dapat disempurnakan pada
masa yang akan datang.
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Sebagai penutup saya sampaikan terima kasih kepada
pihak yang telah menyumbangkan pikiran dan tenaga bagi
penebitan buku ini.

Jakarta, September 1997

Prof. DR. Edi Sedyawati



PRAKATA

Usaha pembangunan nasional yang makin ditingkatkan
adalah suatu usaha yang berencana untuk meningkatkan taraf
kesejahteraan hidup dan kehidupan warga masyarakat
Indonesia. Usaha pembangunan semacam ini pada dasarnya
bukanlah usaha yang mudah diterapkan. Berbagai persoalan dan
kesulitan yang muncul dan dihadapi dalam penerapan
pembangunan ini, antara lain berkaitan erat dengan kemajemukan
masyarakat di Indonesia.

Kemajemukan masyarakat Indonesia yang antara lain ditandai
oleh keanekaragaman suku bangsa dengan berbagai budayanya
merupakan kekayaan nasional yang perlu mendapat perhatian
khusus. Kekayaan ini mencakup wujud-wujud kebudayaan yang
didukung oleh masyarakatnya. Setiap suku bangsa memiliki nilai-
nilai budaya khas yang membedakan jati diri mereka dari suku bangsa
lain. Perbedaan ini akan nyata dalam gagasan-gagasan dengan hasil-
hasil karya yang akhirnya dituangkan lewat interaksi antarindividu
dan antarkelompok.

Berangkat dari kondisi, Bagian Proyek Pengkajian dan
Pembinaan Kebudayaan Masa Kini berusaha menemukenali,
mengkaji, dan menjelaskan berbagai gejala sosial, serta perkembangan
kebudayaan, seiring kemajuan dan peningkatan pembangunan.
Hal ini tidak bisa diabaikan sebab segala tindakan pembangunan
tentu akan memunculkan berbagai tanggapan masyarakat
sekitarnya. Upaya untuk memahami berbagai gejala sosial sebagai
akibat adanya pembangunan perlu dilakukan, apalagi yang
menyebabkan terganggunya persatuan dan kesatuan bangsa.
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Percetakan buku " PERGESERAN-PERGESERAN ATAU
PERUBAHAN INTERPRETASI NILAI-NILAI KEAGAMA-
AN DI KAWASAN INDUSTRI" adalah salah satu usaha untuk
tujuan tersebut diatas. Kegiatan ini sekaligus juga merupakan
upaya untuk menyebarluaskan hasil penelitian tentang berbagai
kajian mengenai akibat perkembangan kebudayaan.

Penyusunan buku ini merupakan kajian awal yang masih
perlu penyempurnaan penyempurnaan lebih lanjut. Diharapkan
adanya berbagai masukan yang mendukung penyempurnaan buku
ini di waktu-waktu mendatang. Akhirnya kepada semua pihak yang
memungkinkan terbitnya buku ini kami sampaikan banyak terima
kasih atas kerjasamanya.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi seluruh lapisan
masyarakat dan juga para pengambil kebijaksanaan dalam rangka
membina dan mengembangkan kebudayaan nasional.

Jakarta, September 1997

Pemimpin Bagian Proyek Pengkajian
dan Pembinaan Kebudayaan Masa Kini

Suhardi
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pembangunan nasional yang dilaksanakan oleh pemerintah
Orde Baru sejak Pelita I, sebenarnya dimaksudkan untuk
mengubah pola kehidupan masyarakat Indonesia dari dominasi
sektor agraris menjadi masyarakat yang didominasi oleh sektor
industri. Pembangunan nasional itu sekarang sudah berlangsung
lebih kurang selama tiga dasawarsa, Pembangunan di bidang
industri, ini meliputi segala tingkat yang dilaksanakan di berbagai
daerah di Indonesia.

Keadaan tersebut menyebabkan tumbuh dan
berkembangnya beberapa daerah kawasan industri berikut
dampak yang ditimbulkannya, yang pada gilirannya akan
membawa perubahan-perubahan dalam masyarakat. Salah satu
perubahan ini adalah terjadinya migrasi secara besar-besaran dari
daerah pedesaan ke daerah kawasan Industri untuk mendapatkan
pekerjaan di sektor industri. Bagi para migran yang tidak terserap
di sektor industri, biasanya mereka bekerja di sektor informal,



seperti membuka usaha perdagangan kecil. Dengan demikian para
migran dituntut harus dapat menyesuaikan diri dengan kehidupan
baru di kawasan industri, baik secara sosial, ekonomi maupun
budaya. Penyesuaian diri ini juga terjadi dalam bidang keagamaan.
Mengingat agama merupakan pegangan hidup setiap orang dalam
menanggapi kehidupannya.

Sementara itu dengan adanya fasilitas teknologi dan teknik-
teknik organisasi yang lebih maju di kawsasan industri membuat
kehidupan para migran relatif lebih mudah. Ketika hidup di daerah
pedesaan berbagai masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan
"akal sehat", dapat ditanggapi dengan mengadu kepada makhluk
dan kekuatan supernatural. Tetapi kini, masalah tersebut dapat
diselesaikan dengan bantuan berbagai fasilitas teknologi modern.
Pendek kata, kehidupan mereka semakin menjadi lebih rasional,
pragmatis dan sekuler. Ketergantungan akan makhluk dan
kekuatan sepernatural makin menjadi berkurang.

Proses perubahan sosio-kultural di atas juga telah
mempengaruhi masyarakat di kawasan industri dalam
menafsirkan doktrin keagamaan. Doktrin-doktrin keagamaan
mulai diinterpretasikan secara lebih pragmatis untuk kepentingan
kehidupan nyata, untuk membuat kehidupan lebih produktif dan
lebih efisien. Ketika di daerah pedesaan, tujuan utama dari hidup
ini adalah keselamatan di akhirat yang dilakukan dengan cara
penyangkalan terhadap kehidupan duniawi. Di tempat yang baru,
mereka menganggap kehidupan di dunia perlu mendapat tempat
yang seimbang. Dunia sana sama pentingnya dengan dunia sini.
Hidup adalah untuk keberhasilan di dalam kedua dunia tersebut.

Demikian juga dengan prinsip kerja di dunia industri, doktrin
keagamaan mulai diinterpretasikan untuk mendorong peningkatan
produktivitas. Doktrin-doktrin yang populer pada masa kini bukan
lagi "biarlah hidup sengasara di dunia asal bahagia di akhirat",
akan tetapi "kejar duniamu seakan-akan kamu akan hidup seribu
tahun lagi, dan tunaikan ibadahmu seakan-akan kamu akan mati



besok". Demikianlah, terlihat satu pergeseran dalam cara
menginterpretasikan ajaran-ajaran keagamaan ke arah yang lebih
seimbang antara kepentingan dunia dan akhirat.

B. PERMASALAHAN

Masyarakat agraris yang selama ini tergantung pada tanah
sebagai modal utama dalam bidang pertanian, pada dasarnya
membentuk suatu kebudayaan yang berbeda dengan masyarakat
industri, seperti terlihat dari pola tingkah laku, pranata sosial dan
budaya mereka. Lapangan pekerjaan di sektor industri cenderung
lebih bervariasi daripada jenis pekerjaan yang ada di sektor agraris.
Hal ini karena sektor industri memerlukan adanya keahlian
tertentu, pendidikan dan penguasaan teknologi modern.

Dengan demikian pertemuan yang terjadi antara masyarakat
agraris dengan teknologi industri tentunya akan membawa
perubahan-perubahan dalam masyarakat, sebagaimana dikatakan
oleh Fedyani (1992) bahwa apabila suatu masyarakat berubah dari
masyarakat pertanian ke industri, agama yang ada dalam
masyarakat tersebut juga berubah secara signifikan, akan tetapi
struktur agama itu sendiri akan bermodifikasi dan membentuk
pola-pola baru sesuai dengan kehidupan perkotaan.

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka tulisan ini akan
mengangkat permasalahan sebagai bahan kajian dengan judul
"Pergeseran-pergeseran atau Perubahan Interpretasi Nilai-Nilai
Keagamaan di Kawasan Industri". Adapun yang menjadi pokok
permasalahan dapat dikemukakan sebagai berikut :

1.  Bagaimana masyarakat di kawasan industri menginterpretasi-
kan nilai-nilai agama yang dianutnya untuk menunjang
kehidupan yang baru.

2. Pola perilaku apa saja yang muncul sebagai konsekuensi dari

cara menginterpretasikan nilai-nilai agama tersebut






